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Abstrak 
Membengkaknya konsumsi BBM jenis solar dan premium disebabkan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor 
yang signifikan terus terjadi Untuk itu perlu adanya bahan bakar alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak, 
yaitu bahan bakar bioetanol. Ethanol atau ethyl alcohol (C2H5OH) berupa cairan bening tidak berwarna, terurai 
secara biologis (biodegradable), toksisitas rendah dan tidak menimbulkan polusi udara yang besar apabila bocor. 
Ethanol yang terbakar menghasilkan karbondioksida (CO2) dan air (H2O). Bahan bakar yang digunakan dalam 
penelitian adalah premium (kelompok standart) dan kelompok eksperimen meliputi biopremium E5, E10, E15, 
dan E20. Sedangkan untuk bioethanol berasal dari tetes tebu dengan kadar etanol 96% yang diperoleh dari toko 
kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa mesin Honda Supra X125 2008. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan. Torsi meningkat pada putaran 3500 rpm sebesar 10,58% dengan bahan bakar E20. 
Daya meningkat pada putaran 6000 rpm sebesar 11,64% dengan bahan bakar E10. Konsumsi bahan bakar 
menurun pada putaran 5000 rpm sebesar 22,73% dengan bahan bakar E5. Tekanan efektif rata-rata meningkat 
pada putaran 3500 rpm sebesar 10,65% dengan bahan bakar E20. Sedangkan campuran bahan bakar terbaik yang 
sesuai dengan apa yang diinginkan peneliti adalah E5 dimana terjadi penurunan signifikan pada konsumsi bahan 
bakar pada putaran 5000 rpm sebesar 22,73%. 
Kata Kunci: Performa Mesin, Bioethanol,bio premium, premium. 
 
Abstract 
Swelling of the fuel consumption of diesel and gasoline due to the increasing number of vehicles that continue to 
occur to the significant need for alternative fuels as a substitute for fossil fuels, namely fuel bioethanol. Ethanol or 
ethyl alcohol (C2H5OH) in the form of a colorless clear liquid, biodegradable (biodegradable), low toxicity and 
does not cause air pollution great if leaking. Burning ethanol produces carbon dioxide (CO2) and water (H2O). 
Fuel used in the study is premium (standard group) and experimental groups include biopremium E5, E10, E15, 
and E20. As for bioethanol  of molasses with 96% ethanol content obtained from the chemical store. This study 
aims to determine the performance of the engine Honda Supra X125 2008. Based on the results of the research 
can be disimpulkan.Torsi increased at 3500 rpm rotation by 10.58% with E20 fuel. Increased power at 6000 rpm 
rotation of 11.64% with E10 fuel. Fuel consumption decreased at 5000 rpm rotation of 22.73% with fuel E5. The 
average effective pressure increase on 3500 rpm rotation 10.65% with E20 fuel. While the best fuel mixture in 
accordance with what is desired is a researcher E5 where there is a significant reduction in fuel consumption at 
5000 rpm rotation of 22.73%. 
Keywords: Performance Macine,bio-ethanol,biopremium,premium  .
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PENDAHULUAN 
Meningkatnya subsidi BBM di indonesia semakin 
terlihat jelas. Pasalnya konsumsi BBM subsidi di 
berbagai daerah terus mengalami kenaikan dan 
melampaui kuota yang ditetapkan. 
Data BPH Migas (Badan Pengatur Hilir Minyak dan 
Gas) menunjukan bahwa premium menjadi jenis BBM 
(Bahan Bakar Motor) dengan konsumsi paling tinggi 
melampaui kuota. Hingga akhir Oktober, konsumsi 
premium tercatat sebesar 24,800 juta kiloliter atau 
103,8% dari jatah Januari – Oktober. Sehingga sampai 
akhir tahun nanti jatah premium subsidi tinggal 14,33% 
dari total kuota 28,45 juta kiloliter. 
Salah satu faktor membengkaknya penggunaan BBM 
bersubsidi, terutama jenis Premium adalah laju 
pertambahan jumlah kendaraan bermotor yang signifikan. 
Sebagai gambaran, data Asosiasi Industri Sepeda Motor 
Indonesia (AISI) menunjukan, total penjualan sepeda 
motor sepanjang januari hingga september 2013 
mencapai 5,33 juta unit tunrun dibanding periode yang 
sama di tahun 2012 yang mencapai 6,194 juta unit. Ketua 
Umum Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) 
Gunadi Sindhuwinata mengatakan, penurunan penjualan 
sepedah motor dikarenakan pemerintah yang membatasi 
pemakaian BBM bersubsidi, serta adanya wacana 
pemerintah pada maret 2013 yang merencanakan 
kenaikan BBM dengan alasan menyelamatkan APBN 
2013. 
Dalam menyikapi hal ini diperlukan adanya bahan 
bakar alternatif yang lebih murah untuk mengatasinya. 
Bahan bakar alternatif tersebut adalah BBM mix atau 
campuran antara BBM terbarukan dan BBM petroleum. 
Bahan bakar terbarukan yang digunakan untuk campuran 
adalah bioethanol. 
Bioethanol yang dimaksud adalah ethanol yang 
berasal dari proses fermentasi gula (sugar) melalui proses 
kimia penguapan (steaming) ethylene. Ethanol atau ethyl 
alcohol (C2H5OH) berupa cairan bening tidak berwarna, 
terurai secara biologis (biodegradable), toksisitas rendah 
dan tidak menimbulkan polusi udara yang besar apabila 
bocor. Ethanol yang terbakar menghasilkan 
karbondioksida (CO2) dan air (H2O).  
Dari hasil penelitian uji kerja dengan bahan bakar 
alternatif biopremium dari  limbah tepung tapioka oleh 
Gladis Nadia Darma  (2010), dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengujian yang terbaik pada sepeda motor Honda 
Supra X 125 adalah dengan bahan bakar E10 (10% 
bioethanol dan 90% bensin). Biopremium E10 berhasil 
meningkatkan torsi sebesar 27,25 % pada 4500 rpm, 
meningkatkan daya efektif sebesar 27,25 % pada 4500 
rpm, meningkatkan tekanan efektif rata-rata sebesar 
25,75 % pada 4500 rpm, menurunkan konsumsi bahan 
bakar spesifik sebesar 56,92 % pada 7000 rpm, dan 
meningkatkan efisiensi thermal sebesar 21 % pada 7000 
rpm. Sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya penambahan kadar ethanol sebesar 10% 
dapat meningkatkan hasil performa mesin (engine 
performance) yang optimal. 
Berdasarkan uaraian diatas maka permasalahan yang 
timbul dari penelitian adalah. 
- Bagaimana perbedaan performa mesin standard 
berbahan bakar premium dan biopremium E5, 
E10, E15, E20 pada sepeda motor Supra X 125. 
- Bagaimana perbandingan ideal bahan bakar premium 
jika dibandingkan dengan biopremium : E5, E10, E15, 
E20. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memperoleh perbandingan performa mesin Honda Supra 
X 125 antara yang memakai bahan bakar Premium dan 
Biopremium yang meliputi torsi, daya efektif, konsumsi 
bahan bakar spesifik, dan tekanan efektif rata – rata. 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik bagi 
pembaca antara lain. Memberi masukan bagi kalangan 
akademis, praktisi dan pihak terkait khususnya tentang 
penggunaan bahan bakar guna meningkatkan peforma 
mesin,  Sebagai informasi yang penting bagi teknisi 
dalam rangka meningkatkan teknologi khususnya di 
bidang otomotif, Pemanfaatan bioethanol sebagai 
campuran bahan bakar premium sebagai bahan bakar 
alternatif selain pertamax, dan Pemanfaatan bioethanol 
sebagai bahan bakar yang efisien dan menguntungkan 
serta ramah lingkungan 
 
METODE 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian 
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) 
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan dengan 
mengurangi/mengeliminasi/menyisihkan faktor-faktor lain 
yang mengganggu 
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Rancangan Penelitian 
 
 
Gambar 1. Alur  Rancangan Penelitian 
 
Tempat Penelitian 
Penelitian eksperimen ini akan dilakukan di 
Laboratorium Pengujian Performa Mesin Jurusan 
Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Surabaya 
 
Variabel Penelitian 
 Variabel Bebas 
Variabel bebas atau disebut dengan independent 
variable dalam penelitian ini adalah premium, 
biopremium dengan campuran bioethanol yang dijual 
di toko kimia yang berasal dari tetes tebu (E5, E10, 
E15 dan E20). 
 Variabel terikat 
Variabel terikat atau hasil disebut dengan  
dependent variabeldalam penelitian ini adalah torsi, 
daya efektif, konsumsi bahan bakar spesifik dan 
tekanan efektif rata-rata 
 Variabel kontrol 
Variabel kontrol disebut pembanding hasil 
penelitian eksperimen yang dilakukan. Variabel 
kontrol dalam penelitian ini adalah: 
 Mesin Honda Supra X 125 dengan variasi putaran 
mesin 3000 rpm sampai 9000 rpm, dengan range 
putaran 500 rpm. 
 Tempratur oli mesin saat pengujian 600C 
(tempratur optimal kerja mesin) 
 Celah katup in 0,10 - 0,14 mm katup ex 0,16 – 
0,20 mm 
 Celah busi standard (0,8 – 0,9 mm) 
 Tempratur udara 25 – 35 0C. 
 Kelembaban udara (humidity) 60% 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
melakukan eksperimen melalui pengujian terhadap obyek 
yang akan diteliti dan mencatat data-data yang diperlukan. 
Data – data yang digunakan adalah komposisi yang sesuai 
pada variabel bebas untuk dapat nilai performa yang 
maxsimal. 
 
Objek Penelitian 
Objek yang dipakai dalam penelitian ini adalah mesin 
sepeda motor Honda Supra X 125 tahun perakitan 2007 
yang masih standard sesuai spesifikasinya dan campuran 
premium dengan bioethanol yang akan dibandingkan 
dengan premium. 
 
Instrumen Penelitian 
 
Gambar 2. Instrumen Penelitian 
 
Inertia Chasis Dynamometer 
Inertia Chasis Dynamometer adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur torsi yang dihasilkan mesin. 
Chasis dynamometer di Laboratorium Performa mesin 
Teknik mesin Unesa dengan spesifikasi sebagai berikut : 
- Nama            : Rextor Pro-dyno 
- Tegangan          :220 v 50/60 Hz 
- Range operasi   : 6000 rpm dengan 150 gigi 
- Kemampuan     : 15 Khz 
- Type sensor      : Digital Pick-Up 
- Type input        :Logical level 
- Produksi            :PT.RextorTechnologi Indonesia 
Instrumen pengukur yang digunakan dalam penelitian 
adalah stpwatch,oil temprature meter, fuel meter dan rpm 
counter 
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Standard Pengujian 
Untuk  mendapatkan data penelitian yang akurat, 
maka pengujian hendaknya dilakukan berdasarkan 
standard pengujian yang ada. Metode pengujian performa 
mesi n berdasarkan SAE J1349 yaitu”Engine Power Test 
Code-Spark Ignition and Compression Ignition-Net Power 
Rating”. Pengujian ini dilakukan pada kondisi bukaan 
throttle kontinyu mulai dari idle sampai bukaan trottle 
maksimal (akselerasi). Data sensor putaran roller dengan 
pembebanan inertia dan putaran mesinsecara otomatis 
akan terbaca data acquisition dan dikalkulasi oleh 
program komputer. Setelah itu hasil kalkulasi torsi, daya, 
kecepatan, wakti dan jarak tempuh ditunjukan melalui 
monitor. 
 
Prosedur Pengujian 
 Persiapan 
Pengujian dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 
 Melakukan tune up pada sepeda yang akan diuji. 
 Menaikan sepedah motor ke chasis dynamometer. 
 Mengencangkan tali pengikat body dynamometer. 
 Menyiapkan peralatan pendukung, yaitu:  sensor 
putaran mesin, chasis dynamometer, data 
acquisition, rpm counter, oil temprature meter, fuel 
meter, stopwatch, dan blower. 
 Menghidupkan softwar einersia chasis 
dynamometer (sport dyno 33).  
 Tekan switch data acquisition untuk mengisi 
spesifikasi kendaraan (merk kendaraan dan volume 
silinder) pada software inersia chasis dynamometer. 
 Memilih faktor koreksi (ISO 1585, SAE J1349,DIN 
70020, atau JIS D1001). 
 Memasukkan data ambien temprature dan humidity. 
 Memilih range putaran mesin untuk pengujian (500 
rpm). 
 
 Pengujian 
Torsi dan Daya 
Prosedur pengujian yang harus dilakukan pada 
tahap ini adalah sebagai berikut: 
 Menyalakan Blower (kipas) 
 Menghidupkan mesin hingga tempratur 60 – 
70
0
C atau sesuai rekomendasi manufacture 
dan asesori dalam kondisi mati. 
 Memposisikan gigi transmisi pada kondisi idle 
1500 ± 100 rpm. 
 Memasukan gigi transmisi pada posisi 4 (top 
gear). 
 Menaikkan putaran mesin hingga 3000 rpm 
sampai roda belakang berputar. 
 Menekan tombol switch untuk merekam data. 
 Melakukan akselerasi hingga putaran mesin 
maximum (9000 rpm). 
 Menekan tombol switch untuk mengakiri data. 
 Menurunkan putaran mesin hingga putaran 
idle. 
 Menyimpan data dan mencetak data hasil 
pengujian. 
 Memposisikan transmisi pada posisi netral. 
 Melakukan percobaan 1 – 3 kali untuk 
kelompok standard dan kelompok 
eksperiment. 
 Pengujian dan pengambilan data dilakukan 3 
kali untuk masing-masing kondisi agar didapat 
hasil yang valid. 
 
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 
 Menyalakan blower. 
 Menghidupkan mesin hingga tempratur 600- 
700C atau sesuai rekomendasi manufacture 
dan asesori dalam kondisi mati. 
 Memposisikan gigi transmisi pada kondisi idle 
1500 ± 100 rpm. 
 Memasukan gigi transmisi pada posisi 4 (top 
gear). 
 Mengukur konsumsi bahan bakar pada putaran 
3000 – 9000 rpm dengan range 500 rpm. 
 Mencatat waktu bahan bakar (ml/detik) 
 Melakukan percobaan 1–3 untukkelompok 
standard dankelompok eksperiment. 
 Pengujian dan pengambilan data dilakukan 3 
kali untuk masing-masing kondisi agar didapat 
hasil yang valid. 
Tekanan Efektif Rata-rata 
Data untuk tekanan rata-rata diperoleh dari 
perhitungan dengan menggunakan rumus. 
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 Akir Pengujian 
Prosedur prosedur yang dilakukan pada tahap akir 
pengujian adalah sebagai berikut : 
 Menurunkan putaran engine berlahan hingga idle. 
 Mematikan engine. 
 Mematikan blower 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakuakan dengan metode deskripsi, 
yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambarkan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai realita yang 
diperoleh selama pengujian. Data hasil penelitian yang 
diperoleh dimasukan dalam tabel dan ditampilkan dalam 
bentuk grafik. Selanjutnya dideskripsikan dengan kalimat 
sederhana sehingga mudah dipahami untuk mendapatkan 
jawaban dari permasalahan yang diteliti 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Torsi 
Dibawah ini adalah tabel perubahan torsi pada 
penggunaan bahan bakar Premium dan biopremium (E5, 
E10, E15 dan E20) pada motor Honda Supra x125 tahun 
2008. 
Tabel 1. Perubahan Torsi 
Putaran 
(rpm) 
Torsi (kgf.m) 
Persentase Perubahan 
(Δ%) 
Premium E5 E10 E15 E20 E5 E10 E15 E20 
3500 1,04 1,10 1,12 1,11 1,15 5,77 7,69 6,73 10,58 
4000 1,06 1,11 1,13 1,12 1,13 4,72 6,60 5,66 6,60 
4500 1,05 1,08 1,11 1,10 1,12 2,86 5,71 4,76 6,67 
5000 1,04 1,08 1,10 1,09 1,11 3,85 5,77 4,81 6,73 
5500 1,01 1,08 1,11 1,10 1,11 6,93 9,90 8,91 9,90 
6000 0,96 1,03 1,07 1,06 1,08 7,29 11,46 10,42 12,50 
6500 0,92 0,99 1,02 1,01 1,02 7,61 10,87 9,78 10,87 
7000 0,85 0,92 0,95 0,94 0,94 8,24 11,76 10,59 10,59 
7500 0,77 0,81 0,86 0,85 0,85 5,19 11,69 10,39 10,39 
8000 0,66 0,71 0,75 0,74 0,73 7,58 13,64 12,12 10,61 
8500 0,58 0,61 0,64 0,63 0,62 5,17 10,34 8,62 6,90 
9000 0,48 0,49 0,53 0,53 0,51 2,08 10,42 10,42 6,25 
9500 0,39 0,38 0,41 0,41 0,40 -2,56 5,13 5,13 2,56 
Torsi optimal yang dihasilkan oleh motor Honda 
Supra X 125 tahun 2008 dengan bahan bakar Premium 
sebesar 1,06 kgf.m pada putaran 4000 rpm. Torsi optimal 
yang dihasilkan motor ini berubah ketika menggunakan 
bahan bakar biopremium E5, torsi yang dihasilkan sebesar 
1,11 kgf.m pada putaran 4000 rpm, biopremium E10 torsi 
yang dihasilkan sebesar 1,13 kgf.m pada putaran 4000 
rpm, biopremium E15 torsi yang dihasilkan sebesar 1,12 
kgf.m pada putaran 4000 rpm, dan biopremium E20 torsi 
yang dihasilkan sebesar 1,15 kgf.m pada putaran 3500 
rpm. 
Jika ditunjukan dalam bentuk grafik adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 3. Grafik Perubahan Torsi 
Berdasarkan gambar di atas, gafik torsi cenderung 
mengalami peningkatan pada rentang putaran 3500 rpm 
sampai 5500 rpm. Hal ini disebabkan karena dengan 
putaran mesin yang semakin tinggi, maka efisiensi 
volumetrik semakin meningkat pula. Peningkatan 
efisiensi volumetrik ini mengakibatkan bahan bakar yang 
dikompresikan lebih banyak, sehingga ledakan yang 
terjadi pada saat pembakaran lebih besar. Ledakan 
tersebut menghasilkan gaya dorong yang besar pada 
kepala piston. Gaya dorong inilah yang mengakibatkan 
torsi menjadi meningkat. Pada keadaan ini campuran 
udara dan bahan bakar mendekati campuran 
stochiometric. Selain itu peningkatan torsi yang 
menggunakan bahan bakar biopremium pada mesin ini 
disebabkan oleh angka oktan yang meningkat. Angka 
oktan bioethanol adalah 123, sedangkan angka oktan 
Premium adalah 88. 
Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa 
penggunaan bahan bakar biopremium dapat 
meningkatkan torsi yang dihasilkan mesin Honda Supra 
X 125 tahun 2008  dibandingkan dengan menggunakan 
bahan bakar Premium. Dari semua bahan bakar, torsi 
optimal yang paling tinggi dihasilkan dari biopremium 
E20 yaitu sebesar 1,15 kgf.m pada putaran 3500 rpm. 
 
Daya Efektif 
Perubahan daya efektif pada penggunaan bahan bakar 
Premium dan biopremium E5, E10, E15 pada motor 
Honda Supra X 125 tahun 2008 , dapat dilihat pada tabel 
2. Persentase perubahan daya efektif (∆%) diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
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Tabel 2. Perbahan Daya Efektif 
Putaran Daya Efektif (PS) Persentase Perubahan (Δ%) 
(rpm) Premium E5 E10 E15 E20 E5 E10 E15 E20 
3000 5,07 5,44 5,51 5,51 5,61 7,30 8,68 8,68 10,65 
3500 5,98 6,22 6,35 6,29 6,32 4,01 6,19 5,18 5,69 
4000 6,66 6,83 7,03 7,00 7,10 2,55 5,56 5,11 6,61 
4500 7,30 7,54 7,74 7,64 7,77 3,29 6,03 4,66 6,44 
5000 7,77 8,35 8,55 8,52 8,65 7,46 10,04 9,65 11,33 
5500 8,11 8,72 9,02 8,96 9,09 7,52 11,22 10,48 12,08 
6000 8,42 9,06 9,40 9,23 9,33 7,60 11,64 9,62 10,81 
6500 8,35 9,02 9,40 9,23 9,23 8,02 12,57 10,54 10,54 
7000 8,11 8,59 9,06 8,92 8,96 5,92 11,71 9,99 10,48 
7500 7,47 7,98 8,48 8,35 8,28 6,83 13,52 11,78 10,84 
8000 6,39 7,27 7,67 7,57 7,44 13,77 20,03 18,47 16,43 
8500 6,15 6,25 6,69 6,79 6,49 1,63 8,78 10,41 5,53 
9000 5,24 5,07 5,51 5,48 5,34 -3,24 5,15 4,58 1,91 
 
Secara umum, daya efektif yang dihasilkan oleh 
motor Honda Supra X 125 tahun 2008  meningkat ketika 
menggunakan biopremium E5, E10, E15, dan E20. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 2. 
Daya optimal dengan menggunahan bahan bakar 
Premium dihasilkan pada putaran 6000 rpm sebesar 8,42 
PS. Daya optimal yang dihasilkan ketika bahan bakar 
diganti dengan biopremium E5 mengalami peningkatan 
menjadi sebesar 9,06 PS pada 6000 rpm, biopremium 
E10 daya yang dihasilkan menjadi sebesar 9,40 PS pada 
putaran 6000 rpm dan 6500 rpm, biopremium E15 daya 
yang dihasilkan menjadi sebesar 9,23 PS pada 6000 rpm 
dan 6500 rpm, biopremium E20 daya yang dihasilkan 
menjadi sebesar 9,33 PS pada 6000 rpm. 
Dari data pada tabel 2, apabila dibentuk dalam gafik 
akan tampak seperti pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Perubahan Daya Efektif 
 
Berdasarkan gambar di atas, gafik daya efektif 
cenderung mengalami peningkatan hingga mencapai daya 
optimal pada rentang putaran 3500 rpm sampai 6500 
rpm. Hal ini disebabkan karena torsi yang dihasilkan 
meningkat  sehingga efeisiensi volumetrik juga 
meningkat. Campuran udara dan bahan bakar yang 
masuk ke dalam ruang bakar mendekati campuran 
stochiometric sehingga pembakaran berlangsung 
sempurna dan mengakibatkan daya efektif yang 
dihasilkan mesin meningkat. Selain itu peningkatan daya 
efektif disebabkan karena kenaikan angka oktan pada 
biopremium. 
Pada putaran 6500 rpm sampai 9000 rpm, gafik daya 
efektif mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena 
pada putaran tinggi torsi mengalami penurunan dan torak 
tidak mempunyai waktu yang cukup untuk menghisap 
campuran udara dan bahan bakar, sehingga volume bahan 
bakar yang dihisap semakin berkurang dan tekanan 
kompresi menurun. Hal itu menyebabkan proses 
pembakaran menjadi tidak sempurna. Akibatnya daya 
efektif yang dihasilkan juga menurun. 
Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa penggunaan 
bahan bakar biopremium dapat meningkatkan daya 
efektif yang dihasilkan mesin Honda Supra X 125 tahun 
2008  daripada menggunakan bahan bakar Premium. Dari 
semua bahan bakar, daya efektif optimal yang paling 
tinggi dihasilkan dari biopremium E10 yaitu sebesar 9,40 
PS pada 6500 rpm dan 7000 rpm. 
 
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan di 
Laboratorium Pengujian Performa Mesin Fakultas 
Teknik Unesa, data yang diperoleh adalah jumlah bahan 
bakar yang digunakan sebesar 5 ml dan 3 data hasil dari 
waktu konsumsi bahan bakar dalam satuan detik. Untuk 
itu peneliti mengambil rata-rata dari 3 data tersebut, 
kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam rumus 
konsumsi bahan bakar (Ġf) dengan satuan kg/jam dan 
hasilnya dimasukkan lagi ke dalam rumus konsumsi 
bahan bakar spesifik (Sfc) dengan satuan kg/PS.jam. 
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Tabel 3 Perubahan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 
premium,E5,E10,E15,E20 
Putaran 
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 
(kg/PS.jam) 
Persentase Perubahan 
(Δ%) 
(rpm) Premium E5 E10 E15 E20 E5 E10 E15 E20 
3500 0,072 0,054 0,052 0,052 0,056 -25,00 -27,78 -27,78 -22,22 
4000 0,063 0,054 0,054 0,053 0,055 -14,29 -14,29 -15,87 -12,70 
4500 0,067 0,052 0,056 0,054 0,057 -22,39 -16,42 -19,40 -14,93 
5000 0,066 0,051 0,066 0,055 0,058 -22,73 0,00 -16,67 -12,12 
5500 0,070 0,054 0,063 0,060 0,060 -22,86 -10,00 -14,29 -14,29 
6000 0,076 0,055 0,062 0,059 0,068 -27,63 -18,42 -22,37 -10,53 
6500 0,079 0,070 0,066 0,065 0,074 -11,39 -16,46 -17,72 -6,33 
7000 0,086 0,078 0,078 0,077 0,081 -9,30 -9,30 -10,47 -5,81 
7500 0,101 0,090 0,091 0,089 0,089 -10,89 -9,90 -11,88 -11,88 
8000 0,122 0,105 0,104 0,102 0,103 -13,93 -14,75 -16,39 -15,57 
8500 0,159 0,130 0,123 0,119 0,121 -18,24 -22,64 -25,16 -23,90 
9000 0,174 0,157 0,154 0,155 0,153 -9,77 -11,49 -10,92 -12,07 
9500 0,223 0,220 0,234 0,202 0,211 -1,35 4,93 -9,42 -5,38 
Konsumsi bahan bakar spesifik optimal dengan 
menggunahan bahan bakar Premium dihasilkan pada 
putaran 4000 rpm sebesar 0,063 kg/PS.jam. Konsumsi 
bahan bakar spesifik yang dihasilkan ketika bahan bakar 
diganti dengan biopremium E5 mengalami penurunan 
menjadi sebesar 0,051 kg/PS.jam pada 5500 rpm, 
biopremium E10 konsumsi bahan bakar spesifik yang 
dihasilkan menjadi sebesar 0,052 kg/PS.jam pada putaran 
3500 rpm, biopremium E15 konsumsi bahan bakar 
spesifik yang dihasilkan menjadi sebesar 0,052 
kg/PS.jam pada 3500 rpm, biopremium E20 konsumsi 
bahan bakar spesifik yang dihasilkan menjadi sebesar 
0,055 kg/PS.jam pada 4000 rpm. 
Dari data tabel diatas jika dijadikan grafik akan 
seperti berikut. 
 
Gambar 5. Grafik Perubahan Konsumsi Bahan Bakar 
Spesifik Premium,E5,E10,E15,E20 
Gafik konsumsi bahan bahan bakar cenderung 
menurun hingga titik optimal pada putaran 3000 rpm 
sampai 4500 rpm. Hal ini dikarenakan campuran udara 
dan bahan bakar yang masuk ke ruang bakar mendekati 
campuran sempurna dan ruang bakar semakin dingin 
karena adanya unsur molekul oksigen pada bahan bakar 
biopremium E5, E10, E15, dan E20. Waktu proses 
pembakaran menjadi lebih lama sehingga konsumsi 
bahan bakarnya menjadi irit. 
Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa penggunaan 
bahan bakar biopremium dapat mereduksi konsumsi 
bahan bakar spesifik yang dihasilkan mesin Honda Supra 
X 125 tahun 2008  daripada menggunakan bahan bakar 
Premium. Dari semua bahan bakar, konsumsi bahan 
bakar spesifik optimal yang paling rendah dihasilkan dari 
biopremium E5 yaitu sebesar 0,051 kg/PS.jam pada 4000 
rpm. 
 
Perbahan Tekanan Efektif  Rata – Rata 
Secara umum, tekanan efektif rata-rata yang 
dihasilkan oleh motor Honda Supra X 125 tahun 2008  
meningkat ketika menggunakan biopremium E5, E10, 
E15, dan E20. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  4. Perubahan Tekanan Efektif  Rata-rata 
Putaran 
(rpm) 
Tekanan Efektif Rata-rata 
(kg/cm²) 
Persentase Perubahan 
(Δ%) 
Premium 
Biopremium Biopremium 
E5 E10 E15 E20 E5 E10 E15 E20 
3500 2,61 2,80 2,83 2,83 2,89 7,30 8,68 8,68 10,65 
4000 2,69 2,80 2,86 2,83 2,84 4,01 6,19 5,18 5,69 
4500 2,66 2,73 2,81 2,80 2,84 2,55 5,56 5,11 6,61 
5000 2,63 2,71 2,79 2,75 2,80 3,29 6,03 4,66 6,44 
5500 2,54 2,73 2,80 2,79 2,83 7,46 10,04 9,65 11,33 
6000 2,43 2,62 2,71 2,69 2,73 7,52 11,22 10,48 12,08 
6500 2,33 2,51 2,60 2,56 2,58 7,60 11,64 9,62 10,81 
7000 2,15 2,32 2,42 2,37 2,37 8,02 12,57 10,54 10,54 
7500 1,95 2,06 2,17 2,14 2,15 5,92 11,71 9,99 10,48 
8000 1,68 1,80 1,91 1,88 1,86 6,83 13,52 11,78 10,84 
8500 1,35 1,54 1,62 1,60 1,58 13,77 20,03 18,47 16,43 
9000 1,23 1,25 1,34 1,36 1,30 1,63 8,78 10,41 5,53 
9500 0,99 0,96 1,04 1,04 1,01 -3,24 5,15 4,58 1,91 
Secara umum, tekanan efektif rata-rata yang 
dihasilkan oleh motor Honda Supra X 125 tahun 2008  
meningkat ketika menggunakan biopremium E5, E10, 
E15, dan E20. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 
Tekanan efektif rata-rata optimal dengan 
menggunahan bahan bakar Premium dihasilkan pada 
putaran 4000 rpm sebesar 2,69 kg/cm². Tekanan efektif 
rata-rata optimal yang dihasilkan ketika bahan bakar 
diganti dengan biopremium E5 mengalami peningkatan 
menjadi sebesar 2,80 kg/cm² pada 3500 rpm dan 4000 
rpm, biopremium E10 tekanan efektif rata-rata yang 
dihasilkan menjadi sebesar 2,86 kg/cm² pada putaran 
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4000 rpm, biopremium E15 tekanan efektif rata-rata yang 
dihasilkan menurun menjadi 2,83 kg/cm² pada 3500 rpm 
dan 4000 rpm, biopremium E20 tekanan efektif rata-rata 
yang dihasilkan menjadi sebesar 2,89 kg/cm² pada 3500 
rpm. 
Dari tabel diatas didapat grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Grafik Putaran Mesin Terhadap tekanan 
efektif rata-rata 
Berdasarkan gambar di atas, pada rentang putaran 
3500 rpm sampai 4500 rpm, gafik tekanan efektif rata-
rata cenderung mengalami peningkatan sampai optimal. 
Hal ini disebabkan karena dengan putaran mesin yang 
semakin naik, maka turbulensi aliran yang masuk ke 
ruang bakar semakin naik. Pada keadaan ini campuran 
udara dan bahan bakar mendekati campuran 
stochiometric, mengakibatkan perambatan nyala api 
semakin cepat dan proses pembakaran berlangsung 
sempurna sehingga tekanan kompresi dan temperatur 
yang dihasilkan semakin tinggi. Selain itu dikarenakan 
angka oktan bioethanol lebih tinggi dibandingkan dengan 
Premium. Meningkatnya angka oktan biopremium 
menyebabkan ledakan pada proses pembakaran di ruang 
bakar menjadi besar. Hal ini mengakibatkan tekanan 
efektif rata-rata yang dihasilkan kendaraan akan 
meningkat juga.  
Pada rentang 4500 rpm sampai 9500 rpm, gafik 
tekanan efektif rata-rata cenderung menurun. Hal ini 
disebabkan karena pada putaran tinggi piston hanya 
mempunyai waktu sedikit untuk menghisap campuran 
udara dan bahan bakar, sehingga volume bahan bakar 
yang dihisap semakin berkurang dan tekanan kompresi 
menurun. Selain itu pada putaran tinggi terjadi gesekan 
yang sangat banyak sehingga pengapiannya terlambat 
dan proses pembakarannya tidak sempurna.  
Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa penggunaan 
bahan bakar biopremium dapat meningkatkan tekanan 
efektif rata-rata yang dihasilkan mesin Honda Supra X 
125 tahun 2008 . Dari semua bahan bakar, tekanan efektif 
rata-rata optimal yang paling tinggi dihasilkan dari 
biopremium E20 yaitu sebesar 2,89 kg/cm² pada 3500 
rpm. 
 
 
 
 
Efisiensi Thermal 
Hasil pengujian campuran premium dan bioethanol 
dari tetes tebu pada sepedah motor supra X 125 terhadap 
efisiensi thermal dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Perubahan Efisiensi Thermal 
Putaran 
(rpm) 
Efisiensi Thermal (%) Persentase Perubahan (Δ%) 
Premium 
Biopremium Biopremium 
E5 E10 E15 E20 E5 E10 E15 E20 
3500 83,60 57,65 59,73 59,58 55,20 -31,04 -28,56 -28,73 -33,97 
4000 95,54 57,65 57,51 58,46 56,20 -39,66 -39,80 -38,81 -41,18 
4500 89,84 59,87 55,46 57,38 54,23 -33,36 -38,27 -36,13 -39,64 
5000 91,20 61,04 47,06 56,33 53,29 -33,07 -48,40 -38,23 -41,56 
5500 85,99 57,65 49,30 51,64 51,52 -32,95 -42,67 -39,94 -40,09 
6000 79,20 56,60 50,09 52,51 45,46 -28,53 -36,75 -33,69 -42,60 
6500 76,19 44,47 47,06 47,67 41,77 -41,63 -38,24 -37,44 -45,18 
7000 69,99 39,91 39,82 40,24 38,16 -42,97 -43,11 -42,51 -45,48 
7500 59,59 34,59 34,13 34,81 34,73 -41,96 -42,73 -41,58 -41,72 
8000 49,34 29,65 29,86 30,38 30,01 -39,91 -39,47 -38,43 -39,17 
8500 37,86 23,95 25,25 26,04 25,55 -36,74 -33,30 -31,22 -32,52 
9000 34,59 19,83 20,17 19,99 20,20 -42,68 -41,70 -42,21 -41,60 
9500 26,99 14,15 13,27 15,34 14,65 -47,57 -50,83 -43,17 -45,73 
 
Dari tabel diatas didapat grafik seperti berikut. 
Gambar 7. Grafik Perubahan Efisiensi Thermal terhadap 
performa 
Secara umum didapat penurunan efisiensi termal 
tertinggi pada 9500 rpm sebesar 50,83 % dengan 
menggunakan bahan bakar biopremium E10. Dan 
penurunan efisiensi thermal terendah pada 6000 rpm 
sebesar 28,53% dengan menggunakan bahan bakar 
biopremium E5. 
Pada gambar 7 menunjukan persamaan garis grafik 
dari pengujian, pada putaran 3500 rpm sampai dengan 
6000 rpm jumlah bahan bakar dimanfaatkan sebagai 
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tenaga besar, sehingga efisiensi thermal juga akan 
menigkat. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya grafik 
efisiensi thermal, peningkatan efisiensi thermal dikatakan 
baik karena untuk mendapat tenaga yang sama 
dibutuhkan energi kalor yang lebih kecil. 
Pada putaran 6500 rpm sampai dengan 9500 rpm 
jumlah bahan bakar yang dimanfaatkan sebagai tenaga 
cenderung menurun karena semakin banyak energi panas 
yang terbuang karena pendinginan, pembuangan, 
gesekan, sehingga efisiensi thermal juga akan menurun. 
Hal ini ditunjukan menurunnya grafik yang disebabkan 
udara yang masuk kedalam silinder mesin tidak berlaku 
gas ideal, yang memiliki kapasitas panas tetap. Dimana 
gas campuran udara dan bahan bakar dalam silinder 
mengalami turbulensi atau gejolak. 
Hilangnya panas yang dihasilkan silinder mesin 
dikarenakan sistim pendinginan mesin. Sejumlah panas 
juga hilang dalam gas buang, gas buang ini panas ketika 
meninggalkan silinder. Kerugian ini tidak menambah 
daya output mesin. Sebagai pengingat panas digunakan 
oleh mesin untuk mengembangkan atau menghasilkan 
daya. 
 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, analisa, dan pembahasan 
yang telah dilakukan tentang studi komparasi performa 
motor Honda Supra X 125 berbahan bakar biopremium 
dengan premium dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Penggunaan bahan bakar biopremium pada motor 
Honda Supra X 125 tahun 2008 lebih baik 
dibandingkan dengan bahan bakar premium dari segi 
performa motor. 
Hal ini dibuktikan dengan: 
 Torsi optimal dihasilkan dengan menggunakan 
bahan bakar biopremium E20 sebesar 1,15 kgf.m 
dengan persentase peningkatan sebesar 10,58% 
pada 3500 rpm dibandingkan dengan 
menggunakan bahan bakar premium.  
 Daya efektif optimal dihasilkan dengan 
menggunakan bahan bakar biopremium E10 
sebesar 9,40 PS dengan persentase peningkatan 
sebesar 11,64%pada 6000 rpm dan 6500 rpm 
dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar 
premium.  
 Konsumsi bahan bakar spesifik optimal dihasilkan 
dengan menggunakan bahan bakar biopremium E5 
sebesar 0,051 kg/PS.jam dengan persentase 
penurunan sebesar 22,73% pada 5000 rpm 
dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar 
premium.  
 Tekanan efektif rata-rata optimal dihasilkan 
dengan menggunakan bahan bakar biopremium 
E20 sebesar 2,89 kg/cm² dengan persentase 
peningkatan sebesar 10,65% pada 3500 rpm 
dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar 
premium.  
 Efisiensi Thermal optimal didapat dengan 
menggunakan bahan bakar premium. Hal ini 
dibuktikan dengan sedikitnya persentase panas 
yang terbuang. 
 Campuran bahan bakar biopremium yang dapat 
mewakili tujuan dari penelitian yaitu mengurangi 
penggunaan bahan bakar bensin adalah campuran E5. 
Dimana konsumsi bahan bakar spesifik diperoleh 
0,051 kg/PS.jam dengan persentase penurunan 
sebesar 22,73% pada 5000 rpm dibandingkan dengan 
menggunakan bahan bakar premium\ 
Saran 
Dari serangkaian pengujian, perhitungan dan analisa 
data serta pengambilan simpulan yang telah dilakukan, 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
 Penelitian ini menggunakan sepeda motor dengan 
mesin standart, sehingga diharapkan ada 
penelitian lanjutan dengan memodifikasi mesin. 
 Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan kadar ethanol lebih dari  96%. 
 Utntuk hasil yang optimal diharapkan 
menggunakan kendaraan tahun pembuatan di atas 
2008. 
 Pengambilan data harus sesuai dengan prosedur 
pengujian terutama pada saat pengujian pada 
performa mesin di chassis dynamometer, agar 
didapat hasil yang lebih baik. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tidak merubah ignition 
timing dari sepedah motor. 
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